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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran pada materi proses pengiriman data di internet 

untuk  siswa kelas VIII di SMP Negeri 43 Surabaya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan serta 

keefektifan penggunaan video pembelajaran dalam mendukung proses belajar siswa. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) versi Branch. Proses awal dimulai 

melakukan analisis kebutuhan, merancang strategi rancangan pembelajaran serta menentukan media, menyusun media, 

penerapan dalam pembelajaran dan evaluasi. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi angket dan tes. 

Proses pengumpulan data dengan angket digunakan untuk mengetahui kelayakan media dengan menggunakan skala 

Likert dengan memperoleh keseluruhan hasil diatas 86% sehingga dinyatakan layak, Sedangkan tes digunakan untuk 

mengetahui keefektifan media, tes dilakukan menggunakan format pre-test – post-test. Berdasarkan hasil post-test yang 

memperoleh hasil sig, 0,023 < 0,05. Oleh karena itu, penggunaan video pembelajaram mampu membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa sehingga bisa dinyatakan efektif. Kesimpulan akhir dapat dinyatakan video pembelajaran pada materi 

proses pengiriman data di internet layak dan efektif diterapkan pada proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Video Pembelajaran, Proses Pengiriman Data di Internet, ADDIE 

 

 

Abstract 

 

This study aims to develop learning video media on the material of the process of sending data on the internet for eighth 

grade students at SMP Negeri 43 Surabaya. In addition, this study aims to determine the feasibility and effectiveness of 

the use of learning videos in supporting the student learning process. This study uses the ADDIE development model 

(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) Branch version. The initial process begins with analyzing 

needs, designing learning design strategies and determining media, compiling media, implementing them in learning and 

evaluation. Techniques used in data collection include questionnaires and tests. The data collection process with 

questionnaires is used to determine the feasibility of the media using a Likert scale with an overall result above 86% so it 

is declared feasible, while the test is used to determine the effectiveness of the media, the test is conducted using a pre-

test - post-test format. Based on the results of the post-test which obtained sig results, 0.023 <0.05. Therefore, the use of 

learning videos can help improve student learning outcomes so that it can be declared effective. The final conclusion can 

be stated that learning videos on the material of the process of sending data on the internet are feasible and effective to be 

applied in the learning process. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki andil begitu besar dalam 

kehidupan. Proses perkembangan dalam membangun 

sebuah bangsa faktor yang paling penting yaitu 

berasal dari sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

melalui peran pendidikan dapat  menghasilkan 

sumber daya menusia yang mampu bersaing serta 

memiliki inovasi sehingga mampu mendorong 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah suatu 

proses yang berfokus merubah alur berfikir peserta 

didik sehingga mampu menempatkan diri secara 

optimal dengan keadaan sekitarnya, sehingga 

menimbulkan efek perubahan dalam diri individu 

yang mengharuskan terlibat secara aktif dan efetktif 

dalam bersosialisasi dengan masyarakat. Hamalik 

(2008) Pendidikan di Indonesia dibagi dengan 

beberapa jenjang salah satunya SMP (Sekolah 

Menengah Pertama). SMP merupakan jenjang 

pendidikan lanjutan dari sekolah dasar yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi akademik dan non-

akademik serta membangun karakter peserta didik 

untuk mempersiapkan di jenjang pendidikan 

selanjutnya. Dalam pelaksanaan pembelajan di SMP 

terdapat beberapa mata perlajaran, khusunya mata 

pelajaran Informatika. Sesuai pernyataan tertulis 

resmi di Permendikbud No. 36/2018, terdapat ada 

pasal yang dirubah Pelaksanaan pembelajaran 

Informatika sebagai mata pelajaran pilihan 

dilaksanakan mulai tahun ajaran 2019/2020. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, mata perlajaran 

informatika merupakan ilmu keterampilan yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, serta etika dan keamanan 

digital dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

kegiatan observasi yang telah dilakukan, peneliti 

mendapatkan daftar nilai capaian belajar siswa, hasil 

salah satu kelas VIII yang menjadi subjek penelitian, 

terdapat 30 siswa pada kelas tersebut dan 9 siswa 

(30%) yang nilainya mencapai standar KKM, 

sedangkan 21 siswa (70%) belum mencapai standar 

KKM. Data tersebut memaparkan bahwa hasil nilai 

belajar siswa mayoritas masih rendah. Berdasarkan 

hasil pemantauan secara langsung, penelti dapat 

memberikan kesimpulan bahwa dari permasalahan 

yang ada disebabkan oleh tingkat minat belajar siswa 

yang rendah sehingga berdampak kepada capaian 

belajar siswa. Selain itu, proses pembelajaran yang 

berpacu pada buku mengakibatkan suasana belajar 

yang bersifat monoton sehingga membuat siswa 

menjadi bosan sehingga menurunkan minat belajar 

saat proses pembelajaran didalam kelas. Oleh karena 

itu, dibutuhkan penanganan yang melalui penerapan 

media sebagai salah satau upaya alternatif sehingga 

siswa lebih antusias dan tertarik mempelajari materi 

yang diberikan oleh guru sehingga suasana 

pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan.  

METODE

Penelitian pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE dengan terdiri dari lima tahapan 

yaitu (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) 

 

Gambar 1. Model ADDIE  

Penelitian ini menggunakan model ADDIE versi Branch 

yang merupakan model desain pembelajaran yang 

berdasarkan pada pendekatan sistematis dan efisien, serta 

hasil evaluasi  pada setiap tahapan. 

 

Gambar 2. Model ADDIE Branch 



 

 

Berikut ini merupakan Model ADDIE versi Branch yang 

akan dilakukan pada penelitian ini :  

1. Tahap Analisis ( Analyze )  

Tahap ini merupakan pengamatan awal untuk 

mengumpulkan dan memahami informasi kebutuhan 

dalam proses pembelajaran, menganalisis tantangan 

maupun permasalahan. 

a. Validasi Kesenjangan Kerja 

Melalukan pengecekan serta observasi terhadap 

permasalahan pembelajaran yang ada. 

b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Menentukan kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik selama mengikuti pembelajaran 

c. Mengindentifikasi Karakter Peserta didik 

Mengidentifikasi pengetahuan serta 

kemampuan awal peserta didik. 

d. Menetukan Sistem Pengiriman Potensial 

Memilih alat atau media yang tepat dalam 

memaparkan materi kepada peserta didik. 

e. Mengindentifikasi Sumber Daya yang 

dibutuhkan 

Menentukan sumber daya pendukung apa saja 

yang diperlukan seperti, alat, estimasi waktu, 

biaya hingga faslitas yang tersedia. 

f. Menyusun Rencana Pengelolaan Proyek 

Menentukan strategi dan jadwal estimasi yang 

diperkirakan dalam pengembangan sehingga 

berjalan secera sistematis. 

2. Design (Desain)  

Tahap ini merupakan penyusunan suatu strategi 

pembelajaran, menyusun isi materi atau konten, 

menentukan media pembelajaran dan memilih metode 

evaluasi yang tepat. Hasil dari analisis tersebut menjadi 

acuan dalam proses penyusunan sehingga indikator 

tujuan pembalajar bisa tercapai. 

a. Menyusun Inventarisasi tugas 

Membuat daftar tugas serta kompetensi yang 

akan dijelaskan. 

b. Menyusun Tujuan Kinerja 

Menentukan aspek keberhasilan yang spesifik 

sesuai dengan tujuan program. 

 

c. Menyusun Strategi Pengujian 

Menentukan metode penliaian untuk 

mengetahui keberhasilan tujuan program. 

d. Menghitung Estimasi Biaya 

Menentukan perkiraan biaya yang diperlukan 

dalam pengembangan yang akan dilakukan. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini merupakan tahap dimulainya proses produksi 

media dan perangkat pembelajaran berdasarkan dari 

rancangan strategi pembelajaran yang telah di susun 

sebelumnya. 

a. Menghasilkan Konten 

Membuat isi konten berakitan dengan program 

tersebut. 

b. Mengembangkan Media pendukung 

Membuat perangkat atau media pendukung bagi 

program tersebut. 

c. Mengembangkan Panduan Bagi Fasilitator 

Membuat buku, modul atau pandua teknis untuk 

membantu pengajar. 

d. Mengembangkan Panduan Bagi Peserta Didik 

Mengembangkan buku, modul  untuk 

membantu peserta didik menggunakan media 

tersebut 

e. Melaksanakan Evaluasi Formatif 

Melakukan penilaian seperti uji coba maupun 

validasi terhadap media dan komponen pendukung 

lainnya. 

4. Implementation (Penerapan) 

yaitu proses pengaplikasian produk yang telah final dan 

disempurnakan sehingga siap diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

a. Mempersiapkan Instruktur/Pengajar 

Memberikan penjelasan serta arahan kepada 

pengajar sehingga mampu menggunakan media 

yang sudah siap 

b. Mempersiapkan peserta didik 

Memberikan arahan terhadap peserta didik 

mengenai pemakaian media yang sudah 

dirancang 

 

 

 



 

 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Tahap Evaluasi merupakan pengujian yang dilaksanakan 

dengan tujuan menilai kualitas penerapan produk, 

rancangan pembelajaran yang sudah dirancang untuk 

meraih target keberhasilan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. 

a. Menentukan Kriteria Evaluasi 

Memilih standar indikator penilaian program 

sehingga mampu mengukur keberhasilan suatu 

program. 

b. Memilih Alat Evaluasi 

Memilih Instrumen Penilaian yang akan 

digunakan seperti, angket, kuisoner, atau tes. 

c. Melakukan Evaluasi 

Melakukan proses penilaian dengan melihat 

hasil belajar peserta didik. 

Penelitian dilakukan bertempat di SMP Negeri 43 

Surabaya dengan populasi yaitu siswa kelas VIII.  

Adapun Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

angket dan tes. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan diskusi dengan berorientasi 

untuk membahas permasalahan tertentu melalui secara 

lisan antara dua individu untuk memperoleh informasi. 

Kartini Kartono dan Nazir (1988:52). Proses wawancara 

dilakukan secara bebas dan santai tidak membutuhkan 

pedoman yang tersrtukrur sehingga guru bisa 

menyampaikan secara terbuka dan jelas terkait tantangan 

permasalahan dan solusi yang dibutuhkan 

2. Angket 

Angket bertujuan untuk menggali hasil data penilaian 

kelayakan dari produk media video dari para ahli (media, 

materi dan desain pembelajaran). Selain itu, dari 

responden pada saat dilakukan uji coba perseorangan dan 

uji coba kelompok kecil. 

3. Tes 

Penerapan teknik pengumpulan data ini terapkan pada 

peserta didik untuk melaksanakan penilaian dengan 

menjawab pertanyaan berupa pilihan ganda yang harus 

dikerjakan saat sebelum dan sesudah memanfaatkan 

video pembelajaran. Format pre-test dan post-test 

digunakan dalam penelitian ini sehingga untuk 

mengetahui  sejauh mana keefektifan video pembelajaran 

tersebut. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan 

mengolah data dari seluruh hasil responden penelitian 

yang sudah dilakukan. Hasil data yang diperoleh dari tes 

dan angket yang sudah diberikan oleh ahli media, ahli 

materi dan ahli desain pembelajaran serta hasil data uji 

produk yang diberikan oleh siswa untuk mengukur 

kelayakan dari media yang telah dikembangkan. 

 

 

 

    

    

Arikunto (2014) 

 

Keterangan : 

P = Angka presentase 

f = Frekuensi dari setiap jawaban angket 

N = Total frekuensi/individu 

Setelah dilakukan pengukuran dengan rumus 

tersebut, memunculkan perolehan hasil data analisis, 

dapat diketahui sebagi acuan kelayakan media video  

yang dikembangkan pada penelitian ini. 

Tabel 1. Kritetia persentase skor 

Skor Kriteria 

86%-100% Sangat Baik 

66%-85% Baik 

56%-65% Kurang Baik 

0%-55% Sangat Kurang Baik 

Arikunto (2014) 

Analisis Data Tes 

Penelitian ini menggunakan desain yang dilaksanakan 

pengukuruan pretest dan posttest untuk mengetahui 

pengaruh dari hasil setelah penerpan video pembelajaran. 

Selain itu, untuk mengukur keefektifan video 

pembelajaran terhadap peserta didik dibutuhkan Pre-test 

dan Post-test sebagai sarana teknik yang tepat. 

 

E  → O1     X    O2 

K  → O3        –    O4 

 

Keterangan : 

E : Kelas Eksperimen 

K : Kelas Kontrol 

O1 & 

O3 

: Kelompok yang dianalisis menggunakan 

pre-test untuk mengukur tingkat 

pemahaman materi pada tahap awal 

P = 
𝑓

𝑁  
  x 100% 

 



 

 

O2 : Pencapaian pembelajaran peserta didik 

setelah menggunakan video 

pembelajaran 

O4 : Pencapaian pembelajaran kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan media 

pembelajaran 

X : Penggunaan video pembelajaran sebagai 

perlakuan yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam mengukur 

keefektifan media pembelajaran, yaitu dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu suato metode analisis yang 

bertujuan untuk mengukur kesesuaian distribusi 

data. Dalam pengembangan ini uji normalitas 

dimanfaatkan untuk mengetahui apakah data 

hasil nilai pre-test dan post-test berdistribusi 

normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

keserafaman beberapa bagian sampel. Sampel 

yang akan dilakukan analisis berasal dari 

populasi yang selaras untuk mengetahui apakah 

memiliki persamaan atau tidak Uji homogenitas 

dilaksanakan dengan terlebih dahulu 

menghitung nilai varians 

3. Uji t 

uji t dimanfaat untuk menentukan ada atau tidak 

perbedaan yang signifikan diantara dua rata-rata 

sampel yang saling berkesinambungan. Dalam 

penelitian ini, uji t dimanfaatkan untuk 

menganalisis hasil data pre-test dan post-test 

untuk melihat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan awal dan setelah diberikan 

perlakuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang 

dilaksanakan telah memperoleh hasil data penelitian. 

hasil data pada materi proses pengiriman data di internet. 

Selanjutnya produk final yang dikembangkan, kemudian 

dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

desain pembelajaran. Selain itu, dilakukan uji coba 

perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba 

kelompok besar. Berikut merupakan pemaparan hasil uji 

kelayakan yang diperoleh sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Rekap Uji Kelayakan 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Media 97% Sangat 

Baik 

2 Materi 96% Sangat 

Baik 

3 Desain 

Pembelajaran 

94% Sangat 

Baik 

4 Uji Coba 

Perorangan 

90% Sangat 

Baik 

5 Uji Coba 

Kelompok Kecil 

88,3% Sangat 

Baik 

6 Uji Coba 

Kelompok Besar 

88% Sangat 

Baik 

 

 Berdasarkan hasil perolehan validasi oleh 

masing-masing ahli yaitu ahli media 97%, ahli materi 

96%, ahli desain pembelajaran 94%, sedangkan hasil dari 

uji coba perseorangan 90%, uji coba kelompok kecil 

88,3%, uji coba kelompok besar. Keseluruhan hasil 

tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik atau sangat 

layak karena masuk dalam rentang persentase 86% - 

100%. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas memiliki peran penting untuk 

memastikan keabshan atau kebenaran dari butir soal yang 

akan diterapkan. Bentuk pengujian ini menggunakan 20 

butir soal pilihan ganda untuk menguji materi proses 

pengiriman data di internet. Berikut merupakan hasil uji 

validitas yang disajikan dalam tabel dibawah ini : 

Tabel.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,488 0,361 Valid 

2 0,372 0,361 Valid 

3 0,517 0,361 Valid 

4 0,437 0,361 Valid 

5 0,568 0,361 Valid 

6 0,392 0,361 Valid 

7 0,647 0,361 Valid 

8 0,517 0,361 Valid 

9 0,364 0,361 Valid 

10 0,366 0,361 Valid 



 

 

11 0,843 0,361 Valid 

12 0,786 0,361 Valid 

13 0,0772 0,361 Valid 

14 0,757 0,361 Valid 

15 0,558 0,361 Valid 

16 0,686 0,361 Valid 

17 0,423 0,361 Valid 

18 0,463 0,361 Valid 

19 0,620 0,361 Valid 

20 0,569 0,361 Valid 

 

Berdasarkan perolehan hasil uji validitas pada table 

diatas memamaparkan bahwa korelasi dari seluruh butir 

soal diatas r tabel 0,361. Syarat pengujian apabila r hitung 

> r tabel sehingga butir soal dinyatakan valid. Tabel 

diatas menunjukan seluruh butir soal lebih dari atau 

diatas 0,361 yang berati diyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Gambar 3. Hasil Reliabilitas 

Soal butir tes yang valid setelah itu akan dilakukan 

proses uji reliabilitas menggunakan SPSS 27.  Dalam 

tahap uji ini menggunakan Cronch Alpha >0,60. Oleh 

karena itu, suatu rubrik soal atau tes bisa dikatakan 

reliabel. Berdasarkan hasil perolehan perhitungan, hasil 

menunjukan nilai korelase Cronbach Alpha sebesar 

0,883 > 0,6. Dengan perolehan hasil tersebut maka rubrik 

soal bisa disimpulkan reliabel. 

 

Uji Normalitas 

 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Dalam uji normalitas apabila nilai sig > 0,05, 

yang berati  data berdistribusi normal. Akan tetapi, jika 

nilai sig < 0,05 dapat diartikan data berdistribusi tidak 

normal. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dengan 

metode Shapiro Wilk menunjukan hasil data pre-test 

kelas kontrol A 0,406 > 0,05, post-test kelas kontrol A 

0,199 > 0,05, pre-test kelas eksperimen B 0,089 > 0,05, 

post-test kelas eksperimen 0,055 > 0.05. Oleh karena itu, 

bisa dinyatakan bahwa hasil data pre-test dan post-test 

terdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

 

Gambar 5. Hasil Uji Homogenitas Pre-test 

Gambar 6. Hasil Uji Homogenitas Post-test 

  

Berdasarkan gambar diatas memamparkan hasil 

perolehan uji homogenitas, hasil base on mean pretest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen menghasilkan nilai 

sig 0.564, sementara hasil base on mean post-test kelas 

kontrol dan eksperimen menhasilakan nilai sig 0,628. 

Dalam uji homogenitas apabila nilai sig > 0,05 dapat 

diartikan bersifat homogen. Maka dari itu, hasil nilai sig 

0,564 > 0,05 dan 0,628 > 0,05 dapat dinyatakan bahwa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

 

Selanjutnya, hasil data nilai pre-test dan post-

test antara kelas control dan kelas eksperimen dilakukan 

analisis untuk mengetahui keefektifan media video 

pembelajaran. Berikut pemaparan analisis tersebut : 

 

Gambar 7. Hasil Uji T Post-test 

 

 Penggunaan video pembelajaran dikatakan 

efektif apabila terdapat perbedaan secara signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan memperoleh 

nilai sig. 0,023 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pengembangan media video pembelajaran untuk 

materi proses pengiriman data di internet untuk peserta 



 

 

didik kelas VIII SMP Negeri 43 Surabaya, dapat ditarik 

kesimpulan beberapa temuan berikut : 

1. Kelayakan Video Pembelajaran 

Media video pembelajaran untuk materi proses 

pengiriman data di internet terbukti dinyatakan 

layak diterapkan bagi peserta didik kelas VIII 

pada proses pembelajaran di SMP Negeri 43 

Surabaya. 

2. Keefektifan Video Pembelajarn 

Media video pembelajaran untuk materi proses 

pengiriman data di internet terbukti efektif bagi 

peserta didik kelas VIII pada proses 

pembelajaran di SMP Negeri 43 Surabaya 

Saran 

1. Saran Pemanfaatan 

Dalam pemanfaatan media video pembelajaran 

yang dikembangkan, harapan peneliti ada 

beberpa hal yang harus diperhatikan yaitu 

pengguna harus mampu menggunakan media 

video pembelajaran dengan baik dan benar 

sesuai dengan saran pemanfaatan yang 

dijelaskan dibagian bahan penyerta. 

2. Saran Penyebarluasan Media 

Penelitian pengembangan ini telah 

menghasilkan media video pembelajaran untuk 

materi proses pengiriman data di internet. 

Pemanfaatan media video pembelajaran bisa 

diterapkan di lembaga pendidikan, akan tetapi, 

diperlukan pelaksanaan kembali untuk 

menyesuaikan serta melakukan analisi 

kebutuhan. Hal ini disesbabkan karena 

perbedaan karakteristik peseta didik serta 

tantangan yang berbeda disetiap lembaga. Oleh 

karena itu, penggunaan video pembelajaran ini 

dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan lain 

dengan menysesuaikan kebutuhan, karakteristik 

peserta didik, dan tantangan permasalahan yang 

ada. 

3. Pengembangan Lanjutan  

Pengembangan lanjutan diharapkan selalu bisa 

terus dilaksanakan untuk memastikan 

keterbaruan materi dan referensi sumber yang 

sesuai. 
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